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Abstract. Every human being has a high enough busyness and activity to encourage us to create technology that can help
human activities themselves, in this case the simple problem is that overcoming clotheslines that are being dried can
operate automatically in protecting from raindrops that occur. Based on the problems that often arise or are
experienced by working mothers, boarding children and so on who have activities outside the home. The author
designed a prototype automatic clothesline using 2 sensors, namely a light sensor and a water sensor. Where these
two sensors function to control the servo motor moving to an unroofed clothesline at an angle of 0° for drying and
moving to a clothesline area with a roof at an angle of 90 if the natural conditions are cloudy or suddenly it rains.
The author uses the Arduino Uno microcontroller as the center or brain to control the automatic clothesline. The
author also added a 2 x 16 LCD to find out which programs are running
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Abstrak. Setiap manusia mempunyai kesibukan dan aktivitas yang cukup tinggi mendorong kita menciptakan teknologi
yang bisa membantu aktifitas manusia itu sendiri,dalam hal ini permasalahan sederhannya adalah mengatasi
jemuran yang sedang di jemur dapat beroperasi seacara otomatis dalam melindungi dari tetesan air hujan yang
terjadi. Berdasarkan permasalahan yang sering timbul ataupun dialami oleh ibu pekerja, anak kost dan lain
sebagainya yang mempunyai kegiatan di luar rumah. Penulis merancang sebuah alat prototype jemuran otomatis
menggunakan 2 sensor yaitu sensor cahaya dan sensor air. Dimana kedua sensor ini berfungsi untuk
mengendalikan motor DC bergerak ke area jemuran yang tak beratap dengan sudut 0° untuk menjemur dan
bergerak ke area jemuran yang beratap dengan sudut 90° jika kondisi alam sedang mendung atau tiba tiba hujan.
Penulis menggunakan mikrokontroler arduino uno sebagai pusat ataupun otak untuk mengendalikan alat jemuran
otomatis. Penulis juga menambahkan LCD 2 x 16 untuk mengetahui program yang sedang berjalan.

Kata Kunci - arduino;sensor cahaya Idr; sensor air eletroda; motor dc

|. PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini teknologi semakin dikembangkan oleh para pelaku teknologi moderen. Isu mengenai
pemanasan global, kebutuhan waktu menjadikan serba cepat membuat berkembangnya teknologi serta inovasi baru
yang hadir untuk mempermudah serta memecahkan solusi bagi kehidupan manusia. Teknologi jual beli melalu
aplikasi, mesin-mesin otomatis, serta rumah pintar dan lain sebagainya[1]

Masalah umum yang terjadi ketika penghuni meninggalkan rumah pada saat menjemur pakaian. Kekhawatiran
itu akan muncul saat penghuni tidak sedang di rumah, sedangkan hujan akan turun dan kondisi jemuran akan terkena
hujan dan tentunya akan basah kembali, untuk menjangkau lokasi penjemuran, tentu akan membutuhkan waktu,
sehingga akan terlebih dahulu mengguyur pakaian atau benda lainnya yang sedang dijemur. Tentu saja
mempengaruhi aktifitas masyarakat yang memanfaatkan sinar matahari untuk kegiatan, seperti menjemur pakaian
yang banyak sekali dilakukan oleh masyarakat indonesia[2]. Tentu hal ini sangat merugikan bagi masyarakat pada
umumnya atau instansi, contoh tempat jasa laundri yang sedang menjemur pakaian pelanggan[3].

Perlu adanya inovasi ataupun teknologi yang membantu atau meringankan masalah tersebut. Seperti alat yang
berfungsi melindungi secara otomatis pada saat hujan turun sehingga pakaian yang dijemur tersebut tidak basah
karena guyuran hujan.alat tersebut bekerja secara otomatis dikarenakan alat ini sudah menggunakan mikrokontroler
arduino dengan dilengkapi beberapa sensor yang membaca kondisi yang terjadi pada saat itu dan nantinya akan
dilanjutkan dengan proses yang diinginkan, yaitu melindungi dan penjemuran ulang pakaian tersebut sehingga hal
ini dapat menguntungkan masyarakat ataupun instansi dalam menjemur pakaian[4].

Pada dasarnya penggunaan ataupun fungsional dari alat yang di ciptakan ini adalah mendeteksi ketika turunnya
hujan ataupun saat akan turunnya hujan. Alat otomatis pendeteksi hujan ini dapat mengoptimalkan dan membantu
meringankan masalah tersebut, Rangkaian pada alat pendeteksi hujan ini dirancang dan dubangun dengan
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menggunakan komponen utama sensor cahaya LDR yang berfungsi sebagai pendeteksi kondisi alam yang gelap atau
mendung, sensor air eletroda yang berfungsi sebagai pendeteksi ketika tiba tiba terjadinya hujan, motor DC yang
memiliki fungsi untuk penggerak jemuran, komponen selanjutnya adalah mikrokontroler arduino yang emiliki
fungsi sebagai pengontrol sensor yang digunakan[5]. .

I1l. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini terdapat beberapa tahapan yaitu perancangan perangkat keras,
perangcangan perangkat lunak, dan prosedur pengujian. Prosedur pengujian dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui perbandingan ketepatan pengukuran sensor terhadap alat ukur yang sudah sering digunakan

Perancangan Perangkat Keras

Pada penerpan perangkat keras ini dilakukan dua tahapan yaitu installasi kabel (Wiring) yang berpacu pada
rangkaian skematik dan desain mekanik. Untuk rangkaian skematik hal ini berpengaruh pada kreatifitas ataupun
ketelitian mahasisawa dalam installasi (wiring) kabel agar semua komponen-komponen yang diperlukan untuk
membuat Alat Jemuran Otomatis Berbasis Mikrokontroler Arduino uno sehingga bisa berfungsi secara baik dan
benar sesuai dengan yang diharapkan. Pada gambar dibawah ini bisa dijakian acuan untuk merakit komponen
nantinya.

Gambar 1. Wiring Diagram

Gambar 2 Bentuk Alat
Perancangan Perangkat Lunak

Perancangan perangkat lunak dilakukan dengan merancang diagram alir dari alat yang dibuat. Dari diagram
alir tersebut maka bisa dibuatlah program pada ArduinolDE yang kemudian diupload ke mikrokontroller Arduino
Uno R3 agar alat bisa bekerja. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah Bahasa C++.

Gambar 3. Diagram Alir
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Pengujian Alat

Pada laman ini kami akan membahas mengenai beberapa perolehan hasi terhadap Alat Prototype Jemuran
Otomastis Berbasis Mikrokontroler Arduino uno. Hal utama yang akan dilakukan adalah pebahasan mengenai
penggunaan perangkat lunak (Software), dan kedua yaitu kami akan mengupas mengenai perangkat keras
(Hardware) yang akan dibutuhkan terhadap pengerjaan’nya, serta akan dilakukan pengujian terhadap Alat Prototype
Jemuran Otomatis Berbasis Mikrokontroler Arduino uno. Pengujian yang dilakukan dari ketika hujan atau sensor
mendeteksi adanya hujan turundan kondisis cuaca gelap maka seharusnya jemuran akan otomatis masuk kedalam
ruangan yang beratap, dan jika sebaliknya sensor mendeteksi pada saat itu tidak terjadi hujan dan cuaca cerah maka
jemuran akan otomatis keluar e ruangan yang tidak beratap

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian sistem ini dibagi menjadi beberapa bagian dengan tujuan pembaca dapat memahami dan
memahami prinsip kerja alat apakah sesuai dengan yang sudah direncanakan atau tidak. Pemungutan data pengujian
dilaksanakan pada sistem perbagian hingga dengan secara keseluruan

Pengujian Sensor Cahaya
Tabel 1. Hasil Pengujian Sensor Cahaya

Sensor Nilai Keadaan
LDR 0,16 Vdc Kondisi terang ( <1,96 Vdc)
LDR 4,99 Vdc Kondisi Gelap (> 4,99 Vdc)

Pengujian sensor cahaya ini dilakukan dengan menutup sensor LDR menggunakan tangan atau benda sampai
dengan sensor membaca bahwasanya kondisi pada saat itu menjadi gelap. Pada gambar 4.2.1 diperoleh dari
pengambilan gambar percobaan pengujian sensor cahaya dengan jarak 8 cm. Hasil percobaan nantinya akan
disajikan pada tabel 4.1. prinsip kerja sistem tersebut apabila sensor cahaya mendapat input berupa pencahayaan
yang gelap maka motor DC akan bergerak menarik jemuran masuk kedalam ruangan yang beratap. Maka sebaliknya
jika sensor cahaya mendapat input berua pencahayaan yang terang maka motor DC akan bergerak mengeluarkan
jemuran dari kondisi ruangan yang beratap ke ruangan yang tidak beratap

Pengujian Sensor Hujan
Tabel 2. Hasil Pengujian Sensor Cahaya

Sensor Nilai Keadaan
Hujan 0 Vvdc Kondisi hujan
Tidak Hujan 4,99 Vdc Kondisi cerah atau terang

Pengujian sensor hujan dilaksanakan dengan cara memberikan catu daya sebesar 5V dan berikan setetes air
kepada sensor tersebut secara berkala, maka tegangan keluaran atau output keluar dan langsung diamati dengan
voltmeter.

Pengujian LCD 16x2

Pada pengujian LCD bertujuan untuk mengetahui kondisi LCD tersebut dalam keadaan normal atau dalam
keadaan rusak, dimana hal itu bisa kita lihat dari tampilan LCD yang berkedip-kedip ketika dinyalakan, pada baris
selanjutnya coding arduino uno menerangkan posisi penulisan coding yang pertama dilaksanakan dimana siklus
yang dilakukan mempunyai delay 100. Dimana pada penulisan dilakukan pada penulisan pertama, sesuai dengan
ukuran LCD 16 x 2 yang dimana mempunyai lebar sebanyak 16 baris, pada baris kedua pengujian LCD di beri
tulisan M.Ervin.A.Y dan tulisan atau barisan kedua diberi NIM (181020100009)
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VII. SIMPULAN

Seusai melaksanakan sebuah pengujian Alat Jemuran Otomatis Berbasis Mikrokontroler Arduino Uno, dapat

berlandaskan hasil yang diperoleh pada pengujian alat sebagai berikut :

1. Telah diimplementasikan hasil pengujian dari Alat Jemuran Otomatis Berbasis Mikrokontroler Arduino
Uno sesuai dengan rencana yang diinginkan baik dari system maupun desain secara fisik.

2. Penggunaan sensor menggunakan dua teknik pembacaan sensor yaitu secara analog dan secara digital.
Dimana pembacaan digital membaca nilai secara HIGH (1) dan LOW (0) jika nilainya pembacaannya high
maka nilai voltase-nya 5 Volt sedangkan nilai LOW maka nilai voltase-nya 0 Volt

3. Sensor cahaya akan mendeteksi ( gelap ) jika nilai voltase-nya lebih dari 4,99 Vdc, dan mendeteksi
( cerah ) jika nilai voltase-nya kurang dari 0,16 Vdc. Fungsi dari sensor cahaya pada Alat Jemuran
Otomatis Berbasis Mikrokontroler Arduino Uno yaitu jika gelap maka sensor cahaya memberi sinya
melalui arduino uno diteruskan ke output motor DC dan LCD bahwa jemuran akan ditarik masuk ke temat
yang ber-atap oleh motor DC.

4. Sensor hujan akan mendeteksi ( Hujan ) jika nilai voltase-nya kurang dari 0,10 Vdc. Dan mendeteksi
(Terang) jika nilai Voltase-nya lebih 4,99. Fungsi dari sensor Hujan pada Alat Jemuran Otomatis Berbasis
Mikrokontroler Arduino Uno yaitu jika Hujan maka sensor hujan memberi sinyal melalui arduino uno
diteruskan ke output motor DC dan LCD bahwa jemuran akan ditarik masuk ke temat yang ber-atap oleh
motor DC.

5. Secara keseluruan Alat Jemuran Otomatis Berbasis Mikrokontroler Arduino Uno berjalan dengan baik
sesuai dengan yang diharapkan..
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